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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan seseorang, baik dalam keluarga, masyarakat, dan
bangsa. Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh tingkat keberhasilan pendidikan
dan keberhasilan pendidikan akan dicapai suatu bangsa apabila ada usaha untuk

meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu sendiri.

Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis, yang dilakukan orang-orang
yang diberikan tanggungjawab untuk mempengaruhi peserta didik agar
mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan. Menurut Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, Bab I, pasal | tentang
ketentuan umum sebagai berikut:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untu memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Adapun fungsi pendidikan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 Tahun 2003, Bab Il, pasal 3 tentang fungsi dan tujuan pendidikan
sebagai berikut:

Pendidikan  nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa,  bertuyjuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertangungjawab.

Kegiatan utama dalam proses pendidikan di sekolah adalah kegiatan belajar
mengajar. Proses Belajar Mengajar (PBM) yang ada merupakan penentu
keberhasilan ~ dalam  mencapai tujuan  pendidikan.  Pelaksanaan  proses

pembelajaran dapat dilakukan dengan tiga jenis lingkungan pendidikan yaitu



pendidikan formal, non formal, dan informal. Setiap kegiatan pembelajaran

formal yang dilakukan
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disekolah akan menghasilkan perubahan-perubahan dalam diri siswa yang

dikelompokkan kedalam kawasan domain (kognitif, afektif, dan psikomotorik).

Peran guru dalam proses pembelajaran bukanlah mendominasi tetapi
membimbing dan mengarahkan siswa untuk aktif memperoleh pemahamannya

berdasarkan segala informasi yang diperoleh siswa dari lingkungannya.

Praktik pembelajaran disekolah umumnya masih terfokus pada guru,
sedangkan siswa masih belum terlibat aktif dalam pembelajaran. Secara umum,
keaktifan siswa dalam pembelajaran tergolong rendah, hal ini terlinat dari siswa
yang tidak banyak bertanya, aktivitas siswa terbatas pada pendengarannya,
mencatat dan menjawab pertanyaan bila guru memberi pertanyaan, siswa hadir
dikelas dengan persiapan yang kurang memadai, ribut jika diberi latihan, dan
siswa hanya diam ketika ditanya apakah materi yang diajarkan dapat di pahami

atau tidak oleh siswa.

Berdasarkan latar belakang diatas bahwa kegiatan pembelajaran
berlangsung monoton, dalam proses pembelajaran mereka lebih  senang
memfokuskan diri pada kegiatan lain yang diluar kegiatan pembelajaran, misalnya
mengobrol dengan teman sebangku, melamun sendirian, bermain hp, dan lain-

lain.

Pembelajaran di SMA khususnya mata pelajaran ekonomi umumnya
menggunakan media yang Kkurang bervariasi sehingga siswa bosan dengan

kegiatan pembelajaran, sehingga keaktifan belajar siswa sangat rendah.

Upaya untuk menyelesaikan masalah tersebut diatas adalah dengan
meningkatkan keaktifan belajar siswa, guru dapat memilih alternatif media
pembelajaran yang sesuai. Media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan

keaktifan belajar siswa.

Pemilihan media pembelajaran sangatlah berpengaruh terhadap keberhasilan
hasil belajar siswa. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, seorang guru harus
memilih media pembelajaran yang efektif, kreatif, dan inovatif agar siswa tertarik
dalam pembelajaran. Seperti yang dikemukakan oleh Sanaky (2009, him. 1)

“Salah satu upaya untuk meningkatkan proses pembelajaran adalah penggunaan
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media secara efektif mempertinggi kualitas yang akhirnya dapat meningkatkan
kualitas hasil belajar”.

Penggunaan media pembelajaran, salah satunya bisa dengan menggunakan
media pembelajaran audio-visual. Media pembelajaran audio-visual merupakan
media yang menyampaikan materi dengan menggunakan suara dan gambar salah
satu contohnya adalah pemutaran video yang berkaitan dengan materi ajar yang
akan disampaikan oleh guru. Namun pada kenyataannya, guru belum bisa
menguasai media pembelajaran dalam melakukan kegiatan KBM di sekolah
mereka.

Dari uraian di atas maka penulis merencanakan penelitian berjudul
“Pengaruh Media Pembelajaran Audio-Visual Terhadap Keaktifan Belajar
Siswa Dalam Pembelajaran Ekonomi (Sub Tema Koperasi di Kelas X MIPA
3 SM AN 6 Bandung)”.

B. ldentifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang di atas penulis mengidentifikasi masalah sebagali
berikut:

1. Penggunaan media pembelajaran kurang optimal
2. Guru hanya menggunakan media konvensional

3. Keaktifan siswa dalam pembelajaran masih tergolong rendah

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan media pembelajaran audiovisual dalam pembelajaran
ekonomi sub tema Koperasi di kelas X MIPA 3 SMAN 6 Bandung?

2. Bagaimana keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran ekonomi sub tema
koperasi di kelas X MIPA 3 SMAN 6 Bandung?

3. Seberapa besar pengaruh media pembelajaran audiovisual terhadap keaktifan
belajar siswa dalam pembelajaran ekonomi sub tema koperasi di kelas X
MIPA 3 SMAN 6 Bandung?



D. Tujuan Peneltian
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini diantaranya adalah untuk

mengetahui:

1. Penerapan media pembelajaran audiovisual dalam pembelajaran ekonomi sub
tema koperasi di kelas X MIPA 3 SMAN 6 Bandung.

2. Keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran ekonomi sub tema koperasi di
kelas X MIPA 3 SMAN 6 Bandung.

3. Berapa besar pengaruh media pembelajaran audiovisual terhadap keaktifan
belajar siswa dalam pembelajaran ekonomi sub tema koperasi di kelas X
MIPA 3 SMAN 6 Bandung.

E. Manfaat Penelitian
Penulis mengharapkan agar penelitian ini mampu memberikan manfaat

sebagai berikut ini:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih bagi khasanah ilmu
pengetahuan khususnya pada disiplin ilmu pendidikan ekonomi dan memperkaya
hasil penelitian yang telah ada serta memberikan gambaran mengenai pengaruh
media pembelajaran audiovisual terhadap keaktifan belajar siswa dalam

pembelajaran ekonomi sub tema koperasi di SMAN 6 Bandung.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Sebagai bahan kajian bagi sekolah untuk lebih meningkatkan usaha-usaha

pendidikan, khususnya melalui penggunaan media pembelajaran yang baik.

b. Bagi Guru
Dapat memberikan acuan secara khusus untuk guru mata pelajaran ekonomi
sehingga dapat menentukan media pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan

kebutuhan dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

c. Bagi Siswa
Memberikan wawasan mengenai media pembelajaran serta pengaruhnya
ternadap keaktifan belajar agar menjadi bekal prinsip untuk siswa dalam

melaksanakan kewajiban belajar sehingga mampu meningkatkan hasil belajar.



F. Definisi Operasional
1. Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ‘“Pengaruh adalah daya yang ada
atau timbul dan sesuatu (orang,benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan

atau perbuatan seseorang”.

2. Media Pembelajaran

“Media adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan
pembelajaran. Secara lebih khusus media pembelajaran adalah alat-alat grafis,
photografis atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali

informasi visual atau verbal” (Arsyad, 2016. him. 3).

3. Media Audiovisual

Nana Sudjana dan Rivai (2015, him. 129) mengatakan, ‘Media audiovisual
untuk pengajaran adalah sebagai bahan yang mengandung pesan dalam bentuk
suara dan gambar yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
kemauan siswa sehingga terjadi proses belajar mengajar”. Media audio-visual
merupakan media yang digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran.
Dalam media audio visual terdapat dua unsur yang saling bersatu yaitu audio dan
visual. Adanya unsur audio memungkinkan siswa untuk dapat menerima pesan
pembelajaran  melalui pendengaran, sedangkan unsur visual memungkinkan
penciptakan pesan belajar melalui  bentuk visualisasi, sehingga membangun
kondisi yang dapat membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap.

4. Keaktifan Belajar

Keaktifan belajar siswa menurut Sudjana (2010, him. 20) mengatakan
“Proses kegiatan belajar mengajar yang subjek didiknya terlibat intelektual dan
emosional sehingga betul-betul berperan dan berpartisispasi aktif dalam

melakukan kegiatan belajar”.

Berdasarkan pengertian istilah di atas, maka yang dimaksud dengan
“Pengaruh Media Pembelajaran Audio Visual Terhadap Keaktifan Belajar
Siswa Dalam Pembelejaran Ekonomi (Sub Tema koperasi di Kelas X MIPA

3 SMAN 6 Bandung)” dalam penelitian ini adalah suatu daya yang membentuk
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watak atau perbuatan seseorang melalui alat penyampai pesan yang secara fisik
dapat dilihat dan didengar untuk meningkatkan rasa keterkaitan, atau perasaan

suka terhadap materi.

G. Sistematika Skripsi
1. Pendahuluan

Menurut buku panduan penulisan karya tulis ilmiah (2017, him. 22)
“Pendahuluan bermaksud mengantarkan pembaca ke dalam pembahasan suatu
masalah. Esensi dari bagian pendahuluan adalah pernyataan tentang masalah
penelitian™.
a. Latar Belakang Masalah

Menurut buku panduan karya tulis ilmiah (2017, him. 23) “Bagian ini
memaparkan konteks penelitian yang dilakukan. Peneliti harus dapat memberikan
latar belakang mengenai topik atau isu yang di angkat dalam penelitian secara

menarik sesuai dengan perkembangan situasi dan kondisi terkini”.

b. Identifikasi Masalah
Menurut buku panduan karya tulis ilmiah (2017, him. 23) “Tuuan
identifikasi masalah vyaitu agar peneliti mendapatkan sejumlah masalah yang

berhubungan dengan judul penelitian yang ditunjukan oleh data empirik”™

¢c. Rumusan Masalah
Menurut buku panduan karya tulis imiah (2017, him. 23) “Rumusan
masalah merupakan pertanyaan umum tentang konsep atau fenomena spesifik

yang di teliti”

d. Tujuan penelitian

Menurut buku panduan karya tulis ilmiah (2017, him. 24) “Rumusan tujuan
peneitian memperlihatkan pernyataan hasil yang ingin dicapai peneliti setelah
melakukan penelitian. Perumusan tujuan penelitian berkaitan dengan pernyataan

rumusan masalah”.

e. Manfaat Penelitian
Menurut buku panduan karya tulis imiah (2017, him. 24) “Manfaat
penelitian berfungsi untuk menegaskan kegunaan penelitan yang dapat dirain

setelah penelitian berlangsung”.



f. Definisi Operasional
Menurut buku panduan karya tulis ilmiah (2017, him.25) Definisi
operasional mengemukakan hal-hal sebagai berikut:

1) Pembatasan dari istilah-istilah yang diberlakukan dalam penelitian
sehingga  tercipta  makna  tunggal terhadap  pemahaman
permasalahan.

2) Penyimpulan terhadap pembatasan istilah dalam penelitian yang

memperlihatkan makna penelitian sehingga mempermudah peneliti
dalam memfokuskan pembahasan masalah.

g. Sistematika Skripsi

Menurut buku panduan karya tulis ilmiah (2017, him. 25) “Bagian ini
memuat sistematika penulisan skripsi, yang menggambarkan kandungan setiap
bab, urutan penulisan, serta hubungan antara satu bab dengan bab yang lainya
dalam sebuah kerangka utuh skripsi’.

2. Bab Il Kajian Teori dan Kerangka Pemikiran
Menurut buku panduan karya tulis ilmiah (2017, him. 25) menjelaskan
tentang bab Il kajian teori dan kerangka pemikiran sebagai berikut:
Kajian teori berisi deskripsi teoretis yang memfokuskan kepada hasil
kajian atas teori, konsep, kebijakan, peraturan yang ditunjang oleh hasil
penelitian terdahulu yang sesuai dengan masalah penelitian. Melalui
kajian teori peneliti merumuskan definisi konsep dan  definisi
operasional variabel. Kajian teori di lanjutkan dengan perumusan

kerangka pemikiran yang menjelaskan keterkaitan dari variabel-variabel
yang terlibat dalam penelitian.

3. Bab Il Metode Penelitian
Menurut buku panduan karya tulis imiah (2017, him. 27) “Bab ini
menjelaskan secara sistematis dan terperinci langkah-langkah dan cara yang

digunakan dalam menjawab permasalahan dan meperoleh simpulan”.

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Menurut buku panduan karya tulis ilmiah (2017, him. 30) “Bab i
menyampaikan dua hal utama, yakni (1) temuan penelitian berdasarkan hasil
pengolahan dan analisis data dengan berbagai kemungkinan bentuknya sesuai
dengan urutan rumusan permasalahan penelitian, dan (2) pembahasan temuan

penelitian untuk menjawab pertayaan penelitian yang telah dirumuskan”.



5. Bab V Simpulan dan Saran
Menurut buku panduan karya tuliis ilmiah (2017, him. 32) menjelaskan

tentang bab v simpulan dan saran sebagai berikut:

Simpulan  merupakan uraian yang menyajikan penafsiran  dan
pemaknaan peneliti terhadap analisi hasil penelitian. Simpulan harus
enjawab rumusan masalah atau pernyataan peneitian. Oleh karena itu,
pada bagian simpulan disajikan pemaknaan peneliti terhadap semua
hasil dan temuan penelitian. Penulisan simpulan dapat dilakukan
dengan menggnakan salah satu cara dari dua cara berikut, yaitu
simpulan butir demi butir, atau dengan cara uraian padat. Untuk
memudahkan penulisan  simpulan, peneliti  dapat merumuskannya
sebanyak butir-butir rumusan masalah atau pertanyaan penelitian.

Saran merupakan rekomendasi yang ditujukan kepada para pembuat
kebijakan, pengguna, atau kepada peneliti berikutnya yang berminat
untuk melakukan penelitian selanjutnya, dan kepada pemecah masalah
dilapangan atau follow up dari hasil penelitian.
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